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ABSTRAK

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROJECT BASED LEARNING
(PJBL) PADA MATA PELAJARAN SENI BUDAYA DALAM
KURIKULUM MERDEKA

Oleh

Tri Yulita Sari

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Project Based
Learning (PjBL) pada mata pelajaran Seni Budaya dalam Kurikulum Merdeka di
kelas XI1.B  SMA Negeri 1 Kotaagung. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL
dilaksanakan melalui enam tahapan pembelajaran, yaitu penentuan pertanyaan
mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal, monitoring proyek, pengujian
hasil, serta evaluasi dan refleksi. Pada aspek konten, pembelajaran memuat materi
seni rupa yang meliputi konsep dasar seni lukis, unsur-unsur seni rupa, teknik
melukis pada totebag, serta persiapan pameran karya. Pada aspek proses, siswa
terlibat aktif dalam kegiatan diskusi, perencanaan proyek, praktik melukis,
presentasi, pameran karya, dan refleksi pembelajaran sesuai sintaks PjBL. Pada
aspek produk, siswa menghasilkan karya seni lukis pada totebag yang menunjukkan
keberagaman ide, kreativitas, dan kemampuan berekspresi melalui karya seni.
Penerapan model PjBL mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif,
dan berpusat pada peserta didik serta sesuai dengan karakteristik Kurikulum
Merdeka. Selain itu, penerapan model PjBL juga membantu meningkatkan
kreativitas, rasa percaya diri, dan kemampuan komunikasi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing
siswa selama pengerjaan proyek sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan bermakna.

Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL), Seni Budaya, Kurikulum Merdeka.



ABSTRACT

PROJECT BASED LEARNING (PjBL) MODEL IN CULTURAL ARTS
SUBJECTS WITHIN THE MERDEKA CURRICULUM

by

Tri Yulita Sari

This study aims to describe the implementation of the Project-Based Learning
(PjBL) model in the Cultural Arts subject within the Merdeka Curriculum in class
X1.B of SMA Negeri 1 Kotaagung. This research employed a qualitative method
with a descriptive approach through observation, interviews, and documentation
techniques. The findings revealed that the implementation of the PjBL model was
carried out through six learning stages: determining essential questions, project
planning, scheduling, project monitoring, product assessment, and evaluation and
reflection. In terms of content, the learning process included visual arts materials
covering the basic concepts of painting, elements of visual arts, painting techniques
on tote bags, and exhibition preparation. In terms of process, students actively
participated in discussions, project planning, painting practices, presentations,
artwork exhibitions, and learning reflections in accordance with the PjBL syntax.
In terms of product, students produced painted tote bag artworks that reflected
diverse ideas, creativity, and the ability to express themselves through art. The
implementation of the PjBL model was able to create a more active, creative, and
student-centered learning environment that aligns with the characteristics of the
Merdeka Curriculum. Furthermore, the application of PjBL helped improve
students’ creativity, self-confidence, and communication skills throughout the
learning process. The teacher acted as a facilitator who guided students during
project implementation, making the learning experience more interactive and
meaningful.

Keywords: Project Based Learning (PjBL), Cultural Arts, Merdeka Curriculum.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belajar adalah proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri didalam interaksi dengan lingkungan nya
(Siregar dan Widyaningrum, 2021: 1). Proses interaksi antara pendidik
dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti halnya tatap muka
ataupun secara tidak langsung yang terjadi dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku secara menyeluruh dan sebagai hasil
dari interaksi individu itu dengan lingkungannya (Setiawan, 2017: 20).
Pelaksanaan pembelajaran memerlukan model pembelajaran yang tepat agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Model pembelajaran
merupakan seperangkat prosedur atau langkah sistematis yang digunakan
sebagai pedoman untuk melaksanakan proses pembelajaran. Menurut
Djamaluddin dan Wardana (2019:35), model pembelajaran digunakan
sebagai pedoman bagi pendidik untuk merancang dan melaksanakan proses
belajar mengajar. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat
membantu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, dan
menyenangkan sehingga peserta didik tidak hanya menerima materi secara
pasif, tetapi juga terlibat langsung pada proses pembelajaran. Pemilihan
model pembelajaran menjadi salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan pembelajaran di kelas.

Kurikulum Merdeka menjadi kurikulum yang saat ini digunakan pada sistem
pendidikan di Indonesia. Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, pengembangan kreativitas, serta
pengalaman belajar yang lebih bermakna (Saadah & Amarullah, 2023). Guru

diberikan keleluasaan untuk menciptakan pembelajaran yang fleksibel sesuai



kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Peserta didik juga didorong agar
lebih aktif, kreatif, mandiri, dan mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis melalui pengalaman belajar secara langsung. Proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan materi secara teori,
tetapi juga pada pengembangan kompetensi dan keterampilan peserta didik
melalui kegiatan praktik maupun proyek pembelajaran. Kondisi tersebut
menuntut penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
Kurikulum Merdeka agar pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai diterapkan pada Kurikulum
Merdeka adalah Project Based Learning (PjBL). Model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif melalui kegiatan proyek. Tuzzahra dkk. (2019:1)
menyatakan bahwa model pembelajaran PjBL dapat mendorong peserta didik
untuk belajar secara aktif dan berkolaborasi untuk memecahkan masalah.
Lestari, Kurniawati, dan Dewi dkk. (2023:22) juga menjelaskan bahwa model
PjBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik
(student centered). Penerapan model pembelajaran tersebut membantu
peserta didik memahami materi secara teori sekaligus memperoleh
pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan praktik dan
penyelesaian proyek sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Mata pelajaran Seni Budaya memerlukan model pembelajaran yang tepat
karena pembelajaran tidak hanya menekankan pemahaman teori, tetapi juga
keterampilan praktik dan kreativitas peserta didik. Peserta didik dituntut aktif
berkarya, berimajinasi, serta mengekspresikan ide dan kreativitas melalui
suatu karya seni. Model Project Based Learning (PjBL) dinilai relevan
diterapkan pada mata pelajaran Seni Budaya karena mampu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung
dan menghasilkan suatu produk atau karya sebagai hasil pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian ini pada tanggal 20 April 2023,
kurangnya minat dan antusias siswa siswi dalam mengikuti proses
pembelajaran di mata pelajaran seni budaya. Siswa siswi kurang aktif dalam

proses pembelajaran, kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh
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1.3

guru, kurangnya respon siswa pada saat waktu Tanya jawab oleh gruru. Hal
ini disebabkan uru yang mengajar dalam mata pelajaran seni budaya pada
materi khususnya seni rupa lebih banyak menyampaikan materi saja dan
memperlihatkan sebuah lukisan atau karya-karya seni rupa melalui sebuah
Power Point (PPT) yang memang sudah dirancang oleh pendidik. Pendidik
hanya terfokus terhadap materi yang disampaikan melalui media Power Point
(PPT) dan tidak berinteraksi kepada peserta didik, contohnya melakukan
Tanya jawab mengenai materi yang disampaikan, ataupun bertanya kepada
peserta didik apakah sudah paham atau belum mengenai materi yang
disampaikan. Oleh karena itu, Hal ini menyebabkan kebanyakan peserta didik
tidak bersemangat atau tidak tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran
didalam kelas.

Berdasarkan permasalahan mengenai proses pembelajaran di kelas, maka ibu
Ika ingin menerapkan model pembelajaran yang baru agar proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan mencapai keberhasilan pembelajaran
dengan mengedepankan kompetensi praktik dan lebih memperbanyak
interaksi pendidik terhadap peserta didik, sehingga model pembelajaran
projek based learning (PjBL) cukup relevan digunakan pada proses
pembelajaran dikelas ataupun ketika praktik diluar kelas seperti yang terjadi
di SMA Negeri Kota Agung. Hal ini juga diharapkan mampu memperbaiKki
kualitas pembelajaran, adapun pada pembelajaran khususnya seni budaya.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini yaitu: Bagaimana model pembelajaran berbasis Projek Based
Learning (PjBL) pada mata pelajaran seni budaya dalam Kurikulum
Merdeka.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
Mendeskripsikan model pembelajaran berbasis Projek Based Learning

(PjBL) pada mata pelajaran seni budaya dalam Kurikulum Merdeka.



1.4 Manfaat Penelitian
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Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka kelebihan yang di dapat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.4.2

143

Bagi Siswa, diharapkan dalam penggunaan model pembelajaran
Projek Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan kreativitas,
motivasi dan semangan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Bagi Guru, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan guru
dalam penggunaan model pembelajaran Projek Based Learning
(PjBL) untuk meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran di
kelas khususunya pada mata pelajaaran seni budaya.

Bagi Sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi sekolah
dalam penggunaan model pembelajaran projek based learning untuk

mata pelajaran lainnya.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup objek, subjek, tempat, dan waktu

penelitian.

151

1.5.2
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Objek Penelitian

Objek Penelitian dalam penelitian ini adalah mata pelajaran seni
budaya materi seni rupa menggunakan model pembelajaran Projek
Based Learning (PjBL).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru mata pelajaran seni
budaya di SMA Negeri 1 Kota Agung.

Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1 Kota Agung. Jl
Bhayangkara No.77, Kecamatan Kotaagung, Kabupaten
Tanggamus, Lampung.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada pembelajaran semester ganijil
tahun ajaran 2023/2024 di bulan juli dengan 6 kali pertemuan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran Seni Budaya telah banyak dilakukan dalam lima tahun terakhir.
Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL mampu
meningkatkan Kreativitas, keterlibatan, serta hasil belajar peserta didik.
Namun demikian, masih terdapat keterbatasan dalam cakupan, metodologi,
maupun keterkaitan dengan implementasi Kurikulum Merdeka.
Menurut Shafira (2023) melakukan penelitian tindakan kelas di SMA Negeri
1 Kesamben Blitar mengenai penerapan PjBL dalam pembelajaran Seni
Rupa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan, bahwa proses pembelajaran seni
tari kreasi menggunakan model Project Based Learning mengikuti beberapa
tahap pembelajaran. Peserta didik menjadi lebih mengetahui bermacam
bentuk ragam gerak.
Selanjutnya, Himawati (2024) meneliti model pembelajaran project based
learning (pjbl)terhadap kreativitas siswa pada muatan pelajaran seni
budaya dan prakarya (SBDP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas V SD
Negeri Mannuruki Kota Makassar tergolong sangat baik, kreativitas siswa
berada pada kategori sangat kreatif, serta PjBL berpengaruh signifikan
terhadap kreativitas siswa pada muatan pembelajaran Seni Budaya dan
Prakarya.
Penelitian yang dilakukan oleh Cucu (2023) menunjukkan bahwa penerapan
model Project Based Learning pada mata pelajaran Seni Budaya mampu
meningkatkan kreativitas dan partisipasi aktif peserta didik. Melalui kegiatan

proyek seni, siswa tidak hanya memahami konsep teoritis, tetapi juga mampu



menuangkan ide dan gagasan secara kreatif dalam bentuk karya seni. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa PjBL sejalan dengan prinsip pembelajaran

kontekstual dan berpusat pada peserta didik.

Dari ke-tiga penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan
PjBL dalam pembelajaran Seni Budaya terbukti efektif dalam meningkatkan
kreativitas, keterlibatan, hasil belajar, serta keterampilan kolaboratif siswa.
Akan tetapi, sebagian besar penelitian masih bersifat tindakan kelas dengan
cakupan terbatas, dan belum secara spesifik menautkan penerapan PjBL pada
kerangka Kurikulum Merdeka maupun ketercapaian Profil Pelajar Pancasila.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi celah tersebut,
yaitu dengan menelaah penerapan PjBL dalam pembelajaran Seni Budaya

pada konteks Kurikulum Merdeka secara lebih komprehensif.

2.2 Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah pembaharuan dari kurikulum 2013 dan dimulai
pada tahun 2022. Menurut menteri pendidikan RI mengatakan bahwa
kurikulum Merdeka sendiri adalah sebuah inovasi yang menciptakan
lingkungan belajar yang ideal dan menyenangkan. Nadiem berharap adanya
pembelajaran yang tidak hanya berpatokan kepada KKM tapi pembelajaran
lebih menekankan kepada pengalaman belajar siswa dan membentuk karakter
peserta didik menjadi lebih baik lagi, juga menekankan pada peningkatan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Kurikulum Merdeka sendiri
mengintegrasikan literasi di dalam proses pembelajaran, pengetahuan,
keterampilan, serta sikap dan teknologi yang tinggi. Pada kurikulum Merdeka
sendiri siswa diberikan keleluasaan dalam berpikir dan belajar serta peserta
didik dapat memilih minat dalam belajar serta memecahkan sebuah masalah
yang dihadapi dalam proses pembelajaran (Inayati, 2022: 296).

Dwi Nurani, dkk (2022: 2), kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang
menekankan kepada keberagaman peserta didik. Kurikulum Merdeka
berfokus kepada konten yang sangat penting dan memastikan bagaimana

konten tersebut dapat dilaksanakan dengan baik tanpa memikirkan



kekurangan waktu untuk mengeksplorasi konsep dan kompetensi peserta
didik. Khoirurrijal dkk, (2022: 18), mengartikan bahwa Kurikulum Merdeka
sendiri adalah jawaban penyempurnaan kurikulum sebelumnya yang banyak
mengalami revisi. Kurikulum Merdeka sendiri berfokus kepada pembelajaran
yang esensial hingga dapat memberikan waktu yang luas untuk peserta didik
mampu mengeksplorasi kemampuannya tanpa dibatasi oleh waktu, serta
peserta didik dapat menyesuaikan semua konsep pembelajaran dengan
pengalan yang dialami oleh pserta didik.

Jannah dan Harun (2023:203) memaparkan bahwa Kurikulum Merdeka
menekankan kebebasan bagi tenaga pendidik agar lebih kreatif dan inovatif
dalam menyusun pembelajaran untuk memperoleh atau memaksimalkan
potensi peserta didik. Kurikulum Merdeka diterapkan untuk melatih
kemerdekaan dalam berfikir, dan bertindak dalam proses pembelajaran.
Kurikulum Merdeka sendiri diharapkan mampu untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik sesuai dengan minat dan kemampuan dari peserta
didik itu sendiri. (Khoirurrijal, 2023:18).

Adapun menurut Sudarto, dkk (2021:407), program kampus merdeka ini
merupakan sebuah program yang dapat menjadi salah satu dalam
meningkatkan mutu pendidikan yang ada di Indonesia dari sisi dan mutu
manusia Indonesia secara luas disisi yang lain dikarenakan program ini
bergantung pada guru sebagai patokan utama pendidikan maka perlu kita tau

sejauh mana para guru mengimplementasikan program-program tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka adalah
kurikulum penyempurna dari kurikulum sebelumnya yang banyak mengalami
perubahan, serta memberikan pembaharuan pada proses pendidikan.
Kurikulum Merdeka sendiri menekankan kepada konten pembelajaran,
dimana peserta didik diberikan waktu leluasa dalam menyelesaikan konten
yang diberikan oleh guru. Kurikulum Merdeka sendiri menuntut peserta didik
mampu untuk mengeksplorasi kemampuannya dengan pengalaman yang

pernah dirasakan oleh peserta didik itu sendiri.



2.2.1 Kebijakan Kurikulum Merdeka

Khoirurrijal (2023:22), kurikulum Merdeka adalah salah satu upaya
pemerintah dalam melakukan reformasi terhadap sistem pendidikan
yang sudah berjalan. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menggali
potensi guru dan siswa secara maksimal serta untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, yang mana guru diberikan kesempatan untuk
merdeka dalam menentukan metode pembelajaran sesuai dengan minat
dan kebutuhan dari peserta didik itu sendiri. Kebijakan Kurikulum
Merdeka bertujuan untuk memberikan sekolah memahami kompetensi
dasar pendidikan dan serta merancang sendiri evaluasi sesuai dengan
kebutuhan masing-masing guru dan peserta didik (Kusumaryono,
2020).
Sintia (2021), kurikulum Merdeka adalah sebuah hak untuk sekolah
dalam menentukan bagaimana sistem pendidikan di sekolah tersebut.
Merdeka belajar sendiri memberikan kebebasan sekolah, guru dan
murid untuk melakukan perubahan, bebas untuk mengembangkan
kemampuannya (GTK, 2019). Kebijakan merdeka belajar antara lain :

1. Meningkatkan kompetensi peserta didik dengan melakukan kolaborasi
dengan lingkungan sekolah.

2. Penjaminan sarana dan prasarana termasuk teknologi.

3. Penyempurnaan prosedur, kebijakan, serta pendanaan sekolah.

4. Penyempurnaan kurikulum, pendagogik, dan asesmen.
Dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2020, Perubahan Kebijakan
Merdeka Belajar akan terjadi pada kategori; (1) lingkungan pendidikan;
(2) pendidik; (3) pendagogik; (4) kurikulum; dan (5) Asesmen.
Lingkungan pendidikan sendiri diharapkan menjadi sebuah tempat yang
menyenangkan, dan mampu mengembangkan satuan pendidikan yang
mampu berkolaborasi dengan instansi lainnya demi terciptanya sebuah
kemerdekaan dalam dunia pendidikan. Satuan pendidikan sendiri
diharapkan selalu mendukung kesuksesan dan kemajuan pendidikan
seperti tidak pernah melakukan aturan yang kaku, membuat tugas yang

memberatkan peserta didik, dan pengelolaan manajemen yang salah dan



berakibat pada ketidak merdekaannya dunia pendidikan. Satuan
pendidikan sendiri pada saat ini diberikan wewenang untuk mengurus

pengelolaan anggaran hingga manajemen sekolah tersebut.

2.2.2 Tujuan Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka sendiri diluncurkan pada tanggal 11 Februari 2022
secara daring oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Mendikbud Ristek), dalam peluncurannya sendiri Menteri
pendidikan mengatakan perlunya satuan pendidikan mengetahui tujuan
di ciptakannya Kurikulum Merdeka. Pada dasarnya Kurikulum Merdeka
memiliki tujuan antara lain:

1. Membuat proses pendidikan menyenangkan
Untuk dapat menciptakan pendidikan yang menyenangkan teruntuk
peserta didik yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan
karakter yang berpokus pada nilai-nilai bangsa Indonesia.

2. Mengejar Kertertinggalan Pembelajaran
Tujuan keduanya adalah agar dapat mengenyam pendidikan lebih giat
dikarenakan pandemi yang menjadi faktor utama terbentuknya
kurikulum merdeka sehingga dapat menjadikan pendidikan di Indonesia
menjadi pendidikan seperti negara maju dimana peserta didik
diharapkan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pembelajaran
dan peserta didik memiliki kebebasan untuk menentukan apa yang
mereka butuhkan.

3. Potensi Peserta Didik
Tujuan selanjutnya adalah untuk menperkuat pemahaman potensi
peserta didik. Kurikulum ini rancang secara fleksibel untuk memberikan
pemahaman yanglebih mendalam dalam proses pembelajaran.
Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka memiliki tujuan yang sangat
baik bagi seluruh yang terlibat dalam proses pembelajaran. Adapun
Tujuannya sebagai berikut: (Ainia, 2020:43)

1. Setiap orang bebas dalam mengembangkan inovasi dan kualitas

pembelajarannya.



10

2. Guru dituntut menjadi seorang yang kreatif dalam memberikan
pengalaman belajar peserta didik.

3. Siswa dijadikan pusat pembelajaran dan dituntut mampu
mengembangkan kemampuannya sendiri.

4. Satuan pendidikan dapat melakukan kolaborasi dengan instansi luar

Dengan kata lain Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menyelesaikan
permasalahan didunia Pendidikan terdahulu. Dengan adanya Kurikulum
Merdeka sendiri diharapkan dapat mengembangkan potensi dan
kompetensi siswa menjadi lebih baik. Kurikulum Merdeka memberikan
kebebasan bagi guru maupun sekolah untuk mengembangkan potensi
siswa, pembelajaran dirancang sesuai dengan potensi minat maupun
gaya belajar siswa yang berbeda-beda serta keadaan yang relevan dan
interaktif pada saat ini.

2.2.3 Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Khoirurrijal, (2023:45), pada dasarnya perencanaan proses
pembelajaran pada saat ini merupakan tantangan pemerintah untuk
membentuk peserta didik mampu bersaing dengan negara maju lainnya
di bidang pendidikan. Upaya yang dilakukan adalah melakukan
perubahan terhadap sistem pendidikan melalui edukasi. Pada dasarnya
proses edukasi sendiri memiliki 4 fase, yaitu: Fase pertama yaitu
pembelajaran berpusat kepada pendidik, dengan pendidik sebagai pusat
informasi pengetahuan dan buku sebagai sumber materi. Fase kedua
yaitu pembelajaran berpusat pada interaksi timbal balik yang dilakukan
siswa-guru, dan guru-siswa. Fase ketiga yaitu pembelajaran berpusat
kepada kolaborasi antara lingkungan pendidikan. Fase keempat siswa
diberikan kebebasan dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh atau
lintas bidang.

Proses perencanaan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka memiliki
banyak perubahan dari kurikulum sebelumnya. Seperti yang kita ketahui
pada Permendikbud RI Nomor 65 Tahun 2013 dijelaskan bahwa
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perencanaan pembelajarannya dirancang dalam bentuk silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar
isi  (Andriani, Hidayat & Indrawan, 2021:458). Perencanaan
pembelajaran dalam kurikulum merdeka kini lebih dikenal dengan
modul ajar. Modul ajar merupakan rancangan pembelajaran atau salah
satu perangkat ajar yang menopang tenaga pendidik dalam merancang
pembelajaran dengan berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan
dengan tujuan mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan
(Maulida, 2022:131).

2.3 Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan sebuah rancangan konseptual yang
memberikan panduan sistematis bagi guru dalam merancang dan
melaksanakan proses belajar-mengajar. Model ini tidak hanya mencakup
metode atau strategi, tetapi juga menyertakan prinsip-prinsip dasar yang
mengarahkan pelaksanaan pembelajaran secara menyeluruh. Menurut Sari
dan Kurniawati (2021), model pembelajaran adalah pola atau kerangka kerja
yang menjadi dasar dalam perencanaan kegiatan belajar siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran sangat berperan dalam membentuk pengalaman belajar
yang bermakna dan berpusat pada peserta didik (Sari dan Kurniawati, 2021).
Model pembelajaran adalah hal yang terkait dengan pemilihan suatu strategi
dan pembuatan struktur metode, keterampilan, dan aktivitas-aktivitas siswa.
Ciri utama dari model pembelajaran adalah adanya suatu tahapan atau dapat
disebut dengan sintaks pembelajaran (Sani, 2019: 99). Robert dan Gagne
(dalam Salma, 2023) menambahkan penjelasan bahwa kondisi internal dan
eksternal yang baik dibutuhkan untuk tercapainya hasil belajar yang sesuai
dengan harapan.

Dalam praktiknya, guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik materi, tingkat perkembangan siswa, serta tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Beberapa model pembelajaran yang banyak

digunakan di era Kurikulum Merdeka dan pembelajaran abad ke-21 antara
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lain: Discovery Learning (DL), Inquiri Learning (IL), Problem Based
Learning (PBL), Project Based Learning (PBL), dan Saintific Learning (SL)
(Magdalena et al., 2024). Menurut Astuti dan Widodo (2022), pemilihan
model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa,
memperkuat pemahaman konseptual, dan membentuk keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Astuti dan Widodo 2022). Hal ini juga sejalan dengan
pandangan Susanti et al. (2023), yang menyatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran inovatif dapat menumbuhkan karakter kolaboratif dan kreatif
pada siswa, terutama di jenjang pendidikan dasar dan menengah (Susanti et
al., 2023).
Karakteristik Project Based Learning
Project arakteristik model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
adalah (a) Peserta didik membuatkeputusan tentang kerangka kerja; (b)
Adanya permasalahan yang diajukan kepada peserta didik; (c) Pesertadidik
mendesain proses untuk menentukan solusi; (d) Peserta didik berkolaboratif
untuk mengakses danmengelola informasi; (e) Proses evaluasi dilakukan
secara kontinu; (f) Peserta didik secara berkala melakukanrefleksi; (g) Produk
akhir dievaluasi secara kualitatif; (h) Situasi pembelajaran yang penuh toleran
terhadapkesalahan dan perubahan; (i) Guru sebagai fasilitator, pelatih,
penasehat dan perantara (Wahyuni & Fitriana,2021).
Sedangkan karakteristik langkah-langkah Model PjBL menurut Kemdikbud,
yaitu: (1) Penentuan pertanyaan mendasar (start with essential question); (2)
Menyusun perencanaan proyek (design project); (3)Menyusun jadwal (create
schedule); (4) memantau siswa dan kemajuan proyek (monitoring the student
and progress of project); (5) Penilaian hasil (assess the outcome); (6)
Evaluasi Pengalaman (evaluation theexperience) (Prasetyo, 2019).
2.4.1 Tujuan Project Based Learning
Adapun tujuan utama penerapan PjBL dalam pembelajaran menurut
Mulyasa (2022) adalah:
1. Meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses belajar.
2. Mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti analisis,

sintesis, dan evaluasi.
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3. Mendorong keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan tanggung jawab.

4. Memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan
kehidupan nyata.

5. Membantu siswa membangun kreativitas serta inovasi melalui hasil

projek.

2.4.2 Langkah Pembelajaran Project Based Learning
Menurut Kemendikbudristek (2022), langkah atau sintaks dalam model
pembelajaran berbasis projek terdiri atas beberapa tahapan yang saling
berkesinambungan. Tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Pertanyaan Mendasar atau Masalah
Guru bersama siswa merumuskan pertanyaan mendasar (driving
question) atau masalah yang akan dijadikan fokus projek. Pertanyaan
ini harus bersifat kontekstual, relevan dengan kehidupan nyata, serta
menantang untuk diselesaikan.

2. Merencanakan Projek Pada tahap ini, siswa diajak untuk menyusun
rencana pelaksanaan projek, termasuk menentukan tujuan, langkah
kerja, sumber daya yang dibutuhkan, serta pembagian peran dalam
kelompok.

3. Menyusun Jadwal Guru dan siswa membuat timeline pengerjaan
projek. Penyusunan jadwal penting agar kegiatan projek berjalan
sistematis dan terarah sesuai target waktu yang ditentukan.

4. Melaksanakan Projek Siswa mulai melakukan kegiatan inti sesuai
rencana yang telah disusun. Kegiatan dapat berupa pencarian
informasi, eksperimen, pembuatan karya seni, pengumpulan data,
maupun aktivitas kolaboratif lainnya.

5. Memonitor Proses Guru berperan sebagai fasilitator yang mengawasi,
memberi arahan, serta memberikan umpan balik selama projek
berlangsung. Monitoring dilakukan untuk memastikan siswa tetap
berada pada jalur pembelajaran yang sesuai.

6. Menguji Hasil Projek Setelah projek selesai, siswa mempresentasikan

hasil karyanya baik berupa produk, laporan, pertunjukan, maupun
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pameran. Kegiatan ini melatih keterampilan komunikasi, keberanian,
serta tanggung jawab siswa terhadap hasil kerjanya.

7. Merefleksikan Pengalaman Tahap terakhir adalah refleksi. Siswa
bersama guru melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil projek.
Refleksi bertujuan agar siswa menyadari kelebihan, kekurangan, serta
pembelajaran yang diperoleh sehingga dapat menjadi dasar perbaikan
untuk kegiatan selanjutnya.

Akan tetapi Abidin dalam Tuzzahra dan kawan-kawan, 2019: 04,
menjelaskan bahwa tahapan projek based learning adalah sebagai
berikut :

1. Praproyek
Tahapan ini merupakan kegiatan yang dilakukan guru diluar jam
pelajaran. Pada tahap ini guru merancang deskripsi proyek,
menentukan batu pijakan proyek, menyiapka media dan berbagai
sumber belajar, dan menyiapkan kondisi pembelajaran.

2. Proyek
Fase 1. Mengidentifikasi Masalah
Pada tahap ini siswa melakukan pengamatan terhadap obyek tertentu.
Berdasarkan pengamatannya tersebut siswa mengidentifikasi masalah
dan membuat rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan.
Fase 2. Membuat Desain dan Jadwal Pelaksanaan Proyek
Pada tahap ini siswa secara kolaboratif baik dengan anggota kelompok
ataupun dengan guru mulai merancang proyek yang akan mereka buat,
menentukan penjadwalan pekerjaan proyek, dan melakukan aktivitas
persiapan lainnya.
Fase 3. Melaksanakan Penelitian
Pada tahap ini siswa melakukan kegiatan penelitian awal sebagai model
dasar bagi produkyang akan dikembangkan. Berdasarkan kegiatan
penelitian tersebut siswa mengumpulkan data dan selanjutnya
menganalisis data tersebut dengan teknik analisis data yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan.
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Fase 4. Menyusun Draf Produk
Pada tahap ini siswa mulai membuat produk awal sebagai rencana dan
hasil penelitian yang dilakukannya.
Fase 5. Mengukur, Menilai, dan Memperbaiki Produk
Pada tahap ini siswa melihat kembali produk awal yang dibuat, mencari
kelemahan, dan memperbaiki produk tersebut. Pada saat praktik
kegiatan mengukur dan menilai produk dapat dilakukan dengn
meminta pendapat atau kritik dari anggota kelompok lain ataupun dari
guru.
Fase 6. Finalisasi dan Publikasikan
Pada tahap ini siswa melakukan finalisasi produk. Setelah diyakini
sesuai dengan harapan, produk dipublikasikan.

3. Pascaproyek
Pada tahap ini guru menilai, memberikan penguatan, masukan, dan

saran perbaikan atas produk yang telah dihasilkan siswa.

Fase-fase Perilaku Guru
Fase 1: Penentuan | guru memberikan pilihan mengenai
pertanyaan dasar materi dan tema yang akan diambil

untuk proyek, memastikan semua
peserta didik paham dan mengerti
mengenai  proyek, guru  pun
mengarahkan tujuan, sumber daya
yang dibutuhkan serta pembagian
tugas dalam kelompok. tersebut dan
pertanyaan-pertanyaan yang

bersangkutan dengan proyek.

Fase 2: Menyusun jadwal | Guru dan siswa bekerjasama untuk
pelaksanaan kegiatan membuat jadwal atau timeline
proyek supaya berjalan secara

sistematis dan terarah.
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Fase 3: Mengumpulkan data

Siswa dan guru bekerjasama dalam
mengumpulkan data dengan cara
eksperimen yang dilakukan bersama

seniman

Fase 4:  Memonitoring

kegiatan

guru berperan sebagai fasilitator
yang mengawasi, memberi arahan,
balik
berlangsung.
dilakukan

memastikan siswa tetap berada pada

serta memberikan umpan

selama projek
Monitoring untuk

jalur pembelajaran yang sesuai.

Fase 5: Mempublikasikan

karya-karya

siswa  mempresentasikan  hasil

karyanya baik Dberupa produk,

laporan,  pertunjukan,  maupun

pameran. Kegiatan ini melatih

keterampilan komunikasi,
keberanian, serta tanggung jawab

siswa terhadap hasil kerjanya.

Fase 6: Penilaian

pengalaman

Siswa dan guru melakukan evaluasi
terhadap karya atau proyek yang
dihasilkan. Hal tersebut dilakukan
supaya siswa menyadari kekurangan,
kelebihan, serta pembelajaran yang
diperoleh sehingga dapat menjadi
dasar

perbaikan untuk kegiatan

selanjutnya.

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran PjBL

2.5 Kerangka Berpikir

Kurikulum Merdeka hadir sebagai upaya pemerintah untuk meningkatkan

mutu pendidikan di Indonesia dengan memberikan fleksibilitas kepada

sekolah dan guru dalam mengelola pembelajaran. Salah satu ciri khas
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Kurikulum Merdeka adalah adanya pembelajaran berbasis projek yang
bertujuan untuk mengembangkan Profil Pelajar Pancasila. Hal ini menuntut
guru agar mampu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan mata pelajaran, termasuk Seni Budaya.

Menurut Kemendikbudristek (2022), Kurikulum Merdeka dirancang untuk
memberikan ruang pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual,
sehingga siswa tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila.

Mata pelajaran Seni Budaya memiliki peran penting dalam menumbuhkan
kreativitas, ekspresi diri, serta apresiasi terhadap nilai-nilai budaya.
Sukmadinata (2020) menyatakan bahwa pembelajaran seni tidak hanya
berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan apresiasi
estetis dan kepekaan sosial siswa. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan
beberapa kendala, seperti rendahnya motivasi belajar, keterbatasan inovasi
pembelajaran, serta kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.
Kondisi ini menimbulkan kebutuhan akan penerapan model pembelajaran
yang mampu meningkatkan partisipasi, kreativitas, serta relevansi
pembelajaran dengan kehidupan nyata.

Model PjBL menjadi salah satu alternatif solusi. PjBL menekankan pada
kegiatan pembelajaran berbasis projek nyata, di mana siswa secara aktif
terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga menghasilkan produk.
Menurut Thomas (2020), PjBL merupakan model pembelajaran yang
mendorong siswa memperoleh pengalaman langsung melalui projek nyata,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Mulyasa (2022)
menambahkan bahwa PjBL dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

Melalui projek, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi
juga pengalaman belajar yang bermakna. PjBL dinilai sejalan dengan prinsip
Kurikulum Merdeka, karena mendorong kemandirian, kreativitas, kolaborasi,

serta kemampuan berpikir kritis siswa (Arifin, 2021; Hosnan, 2021).
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Dengan demikian, kerangka pikir penelitian ini adalah bahwa penerapan
model PjBL pada mata pelajaran Seni Budaya di Kurikulum Merdeka
diharapkan dapat:
e Meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran (Dewey,
2021).
e Mengembangkan kreativitas dan keterampilan berkarya seni (Gardner,
2020).
o Membentuk sikap kolaboratif, tanggung jawab, dan percaya diri
(Kemendikbudristek, 2022).
e Mendukung terwujudnya Profil Pelajar Pancasila (Susanto, 2023).

Pembelajaran Mata Pelajaran Seni
Budaya (Seni Rupa)

A 4

Model Pembelajaran
Project Based Learning

Konten Proses Produk

v
PjBL

a. Penentuan pertanyaan dasar

Menyusun jadwal pelaksanaan

kegiataan

Mengumpulkan data

Memonitoring kegiatan

Mempublikasikan karya-karya

Penilaian pengalaman

i

Bagaimana model pembelajaran (PjBL) pada mapel
seni budaya dalam kurikulum Merdeka di SMA
Negeri 1 Kotaagung

o

D oo

Gambar 2.1 Kerangka Pikir (Sumber: Sari, 2023)



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan metode deskiptif. Menurut Sugiyono (2016: 09) metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian yang akan dilakukan di SMA Negeri
1 Kotaagung mengenai model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dalam kurikulum merdeka yang mengamati fakta, gejala dan objek yang
ditemukan di lapangan secara alamiah yang kemudian mendapatkan sebuah
data tanpa adanya rekayasa. Data yang diperoleh ini diwujudkan dalam bentuk
keterangan atau gambar tentang kegiatan yang menyeluruh yang kemudian
peneliti mengolah dan menganalisis data tersebut berdasarkan teori yang

digunakan untuk selanjutnya dideskripsikan dan disimpulkan.

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini di bedakan menjadi dua, yaitu sumber data

primer dan skunder.

3.2.1 Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016: 25). Adapun yang menjadi
sumber data primer dalam penelitian yang dilakukan ini adalah guru
seni budaya dan 30 siswa yang mengikuti proses pembelajaran seni
budaya dikelas. Siswa dan guru sebagai pelaku pembelajaran sehingga
dapat berperan sebagai informan yang memberikan informasi yang

diperlukan. Informasi yang berhubungan dengan bagaimana model
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pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran seni
budaya dalam kurikulum merdeka.
3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen (Sugiyono, 201:225). Data yang tersusun dalam bentuk
dokumentasi berupa foto/studio dan lembar pengamatan mengenai
model pembelajaran based learning (pjbl) pada mata pelajaran seni
budaya dalam kurikulum merdeka yang merupakam sumber data

sekunder.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Agar tujuan penelitian yang dilakukan ini dapat tercapai dan sesuai dengan
yang diinginkan peneliti, maka harus menggunakan teknik pengumpulan data
yang tepat dan cocok dengan kebutuhan penelitian. Oleh karena itu Pada
penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut akan dijelaskan

bagaimana teknik pengumpulan data tersebut dilakukan pada peneitian ini:

Metode Instrumen Sumber Data

Observasi

Lembar Pengamatan

Survei Lapangan

Panduan Observasi

Guru Seni Budaya

dan 30 Siswa
Wawancara - Panduan Wawancara - Guru Seni Budaya
dan 30 Siswa
Dokumentasi - Foto/Video - Survei Lapangan
Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Observasi

Menurut Sugiyono (2019:145) dalam observasi, peneliti terlibat
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang diguankan
sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti
ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut
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merasakan suka dukanya. Berdasarkan hal tersebut, observasi yang
dilakukan pada penelitian ini guna melihat masalah yang ada di
lapangan.
Pada penelitian ini jenis observasi yang dilakukan peneliti yaitu
mengamati langsung gejala atau proses yang terjadi dalam pembelajaran
seni budaya. Adapun subjek yang diamati secara langsung yaitu saat
guru melakukan pembelajaran di mata pelajaran seni budaya dilihat dari
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) yang berupa tahapan proses pembelajaran di mata
pelajaran senibudaya dalam kelas di sekolah SMA Negeri 1 Kota
Agung.

3.3.2 Wawancara
Menurut Susan Stainback dalam Sugiyono (2019:232) mengemukakan
bahwa dengan wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam fenomena yang terjadi, dimana hal
ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan informasi dari subjek penelitian tentang model
pembelajaran based learning pada mata pelajaran seni budaya dalam
kurikulum merdeka berdasarkan tanya jawab secara terbuka dan
langsung. Wawancara yang dilakukan peneliti guna memperoleh
informasi yang lebih dari responden informasi yaitu guru seni budaya
dan 30 siswa yang mengikuti pembelajaran dalam kelas di SMA Negeri
1 Kota Agung .

3.3.3 Dokumentasi
Penelitian ini menggunakan dokumentasi berbentuk foto/video dan
catatan lapangan selama proses pembelajaran di kelas pada mata
pelajaran seni budaya berlangsung dari setiap pertemuan. Alat yang
digunakan pada saat pengambilan dokumentasi yakni kamera HP dan

buku catatan.
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Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri karena pada pengambilan data,
observasi, dan wawancara dilakukan oleh peneliti itu sendiri. Pada saat
melakukan pengamatan langsung terhadap subjek, maka diperlukan
instrumen penelitian yang digunakan sebagai pedoman pengamatan. Hal ini
bertujuan untuk mempermudah dalam melakukan pengamatan terhadap fokus
pengamatan yang sedang diteliti. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah panduan observasi, panduan wawancara, dan panduan
dokumentas.
3.4.1 Pedoman Observasi
Pedoman observasi digunakan peneliti sebagai instrumen untuk
mengamati secara langsung proses pembelajaran menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran Seni Budaya dalam
Kurikulum Merdeka di kelas X1.B SMA Negeri 1 Kotaagung. Observasi
dilakukan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan sintaks model
PjBL selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui pedoman
observasi ini, peneliti mengamati aktivitas guru dan peserta didik pada
setiap tahapan pembelajaran mulai dari penentuan pertanyaan mendasar,
perencanaan proyek, penyusunan jadwal, monitoring proyek, pengujian
hasil, hingga evaluasi dan refleksi pembelajaran.
Instrumen observasi digunakan pada setiap pertemuan pembelajaran
untuk mengetahui keterlaksanaan model Project Based Learning (PjBL)
di kelas. Peneliti memberikan tanda checklist (\) pada kolom yang
tersedia sesuai dengan sintaks pembelajaran yang muncul selama proses
pembelajaran berlangsung. Hasil observasi tersebut kemudian
digunakan sebagai data penelitian untuk mendeskripsikan penerapan
model Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran Seni Budaya

dalam Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Kotaagung.
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Fase-fase

Perilaku Guru

Fase 1: Penentuan

pertanyaan dasar

guru memberikan pilihan mengenai
materi dan tema yang akan diambil
untuk proyek, memastikan semua
peserta didik paham dan mengerti
mengenai  proyek, guru  pun
mengarahkan tujuan, sumber daya
yang dibutuhkan serta pembagian
tugas dalam kelompok. tersebut dan
pertanyaan-pertanyaan yang

bersangkutan dengan proyek.

Fase 2: Menyusun jadwal

pelaksanaan kegiatan

Guru dan siswa bekerjasama untuk

membuat jadwal atau timeline

proyek supaya berjalan secara

sistematis dan terarah.

Fase 3: Mengumpulkan data

Siswa dan guru bekerjasama dalam
mengumpulkan data dengan cara
eksperimen yang dilakukan bersama

seniman

Fase 4:

kegiatan

Memonitoring

guru berperan sebagai fasilitator
yang mengawasi, memberi arahan,
balik

berlangsung.

serta memberikan umpan

selama projek
dilakukan

memastikan siswa tetap berada pada

Monitoring untuk

jalur pembelajaran yang sesuai.

Fase 5: Mempublikasikan

karya-karya

siswa  mempresentasikan  hasil

karyanya baik berupa produk,

laporan,  pertunjukan,  maupun

pameran. Kegiatan ini melatih

keterampilan komunikasi,




24

keberanian, serta tanggung jawab
siswa terhadap hasil kerjanya.

Fase

pengalaman terhadap karya atau proyek yang

6: Penilaian | Siswa dan guru melakukan evaluasi

dihasilkan. Hal tersebut dilakukan
supaya siswa menyadari kekurangan,
kelebihan, serta pembelajaran yang
diperoleh sehingga dapat menjadi
dasar perbaikan untuk kegiatan

selanjutnya.

Tabel 3.2 Sintak Project Based Learning (PjBL)
Pada Proses Pembelajaran

3.4.2 Pedoman wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan data-data

dengan melakukan Tanya jawab kepada guru seni budaya dan siswa

SMA Negeri 1 Kotaagung yang mengikuti proses pembelajaran.

No

Pertanyaan

1

Apa saja persiapan yang ibu lakukan pada saat memulai
pembelajaran?

Bagaimana cara ibu agar siswa memusatkan perhatiannya ke ibu
pada saat pembelajaran berlangsung?

Apa saja yang ibu lakukan dalam mendemonstrasikan mengenai
materi projek yang akan dilaksanakan ke para siswa?

Bagaimana anda mengimplementasikan model Pembelajaran
(PjBI) di kelas?

Apa saja tantangan yang anda hadapi saat
mengimplementasikan model pembelajaran (PjBI) dan
bagaimana anda mengatasinya?

Apa saja manfaat yang anda lihat dari penggunaan model
pembelajaran (PjBL)?

Bagaimana anda memastikan bahwa siswa memiliki
keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan projek
(PjBL)?

Apa saja strategi yang anda gunakan untuk memotivasi siswa
dalam projek (PjBL)?
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10

Bagaimana anda mengintegrasikan teknologi dalam proyek
(PjBL)?

11

Apa rencana anda untuk meningkatkan implementasi (PjBL)
kedepannya?

12

Untuk bahan-bahan atau alat pada saat proses projek berlangsung
apakah dari pihak sekolah atau mandiri dari kesepakatan siswa?

13

Metode apa yang anda gunakan pada saat menyampaikan materi
atau pada saat praktek?

14

Bagaimana cara ibu untuk mengetahui seberapa paham siswa
mengenai materi yang sudah disampaikan?

Tabel 3.3 Daftar Pertanyaan Untuk Guru Seni Budaya
(Sumber: Sari, 2023)

No

Pertanyaan

Bagaimana proses pembelajaran pada mata pelajaran
senibudaya?

2 | Adakah kendala dalam pelaksanaan proses pembelajaran?

3 | Apakah pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan
kebutuan belajar siswa?

4 | Apakah saran atau rekomendasi yang kalian miliki untuk

pelaksanaan pembelajaran seni budaya dalam proses projek
Bersama dengan guru mata pelajaran?

Apakah minat dan bakat sudah tersalurkan pada proses
pembelajaran?

6 | Seberapa cepat kalian dalam memahami materi setelah penerapan
model/metode yang diterapkan oleh guru?
7 | Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah telah memadai

untuk menerapkan projek yang akan kalian laksanakan?

Apakah dalam proses pembelajaran kalian tertarik pada media
pembelajaran yang digunakan oleh guru?

Apakah ada hambatan yang dialami oleh siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung?
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10 | Apa saja manfaat yang kalian rasakan selama proses
pembelajaran (PjBL)?

Tabel 3.4 Daftar pertanyaan untuk siswa kelas XI
(Sumber: Sari, 2023)

3.4.3 Panduan Dokumentasi
Panduan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa
foto dan video menggunakan alat bantu hp. Dokumentasi dapat berupa
foto atau video saat proses pembelajaran berlangsung, foto gedung

sekolah, dan lain-lain.

3.5 Teknik Keabsahan Data
Nilai kebenaran data penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi.
Pada penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi sumber. Menurut
Sugiyono (2019:274) triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Teknik triangulasi sumber yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu dengan cara mengecek kembali data dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi dari informasi yang didapat dari guru dan
siswa yang mengikuti proses pembelajaran berdiferensiasi, keadaan dan
fenomena yang terjadi dilapangan, serta kegiatan dokumentasi selama
proses pembelajaran berlangsung sehingga dapat dipertanggung jawabkan
keabsahannya.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis, dan data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan data lain-lain sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Adapun teknik yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu mendeskripsikan proses pembelajaran berdiferensiasi
pada mata pelajaran seni budaya dalam kurikulum merdeka di SMA Negeri

1 Kotaagung.
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Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2020:244) mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-ha yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting,
dicari tema dan polanya sehingga data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan. Berdasarkan pernyataan tersebut, pada
permasalahan yang sedang dikaji yaitu pembelajaran berdiferensiasi
pada mata pelajaran seni budaya dalam kurikulum merdeka di SMA
Negeri 1 Kotaagung ini diolah kembali data yang sudah diperoleh
dengan menggunakan studi deskriptif. Adapun data-data tersebut
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
Penyajian Data

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2020:249)
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Selain dengan teks yang bersifat naratif juga dapat berupa
grafik, matrik, network, dan chart. Pada tahapan ini bentuk laporan
hasil observasi dan wawancara penelitian secara langsung disajikan
dalam bentuk uraian. Kemudian hasil dokumentasi akan ditunjukkan
dalam bentuk bukti fisik selama penelitian. Adapun foto/video yang
disajikan merupakan proses dari pembelajaran berdiferensiasi yang
diteliti. Uraian yang dijabarkan adalah hasil dari observasi,
wawancara dan studi dokumentasi pembelajaran berdiferensiasi
pada mata pelajaran seni budaya dalam kurikulum merdeka di SMA
Negeri 1 Kotaagung.

Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam tahap ini.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya menurut

Sugiyono (2020:225). Pada tahap penarikan kesimpulan ini
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berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
bukti-bukti yang ada. Adapun hal yang dilakukan dalam tahapan
menyimpulkan yakni menguraikan deskripsi hasil proses
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran seni budaya dalam

kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kotaagung.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model PjBL pada mata
pelajaran Seni Budaya dalam Kurikulum Merdeka di kelas XI1.B SMA Negeri 1
Kotaagung, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PjBL mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada
peserta didik. Pembelajaran tidak hanya berlangsung melalui penyampaian
materi secara teori, tetapi juga melalui pengalaman belajar langsung melalui
kegiatan proyek pembuatan seni lukis pada totebag. Melalui kegiatan tersebut,
peserta didik terlibat dalam proses perencanaan, praktik, presentasi, hingga
refleksi hasil pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Pada aspek konten, pembelajaran memuat materi seni rupa yang mencakup
unsur-unsur seni rupa, teknik melukis pada totebag, pengembangan desain
karya, serta konsep pameran seni sebagai bagian dari pembelajaran berbasis
proyek. Pada aspek proses, penerapan PjBL dilaksanakan melalui tahapan
penentuan pertanyaan mendasar, penyusunan perencanaan proyek, penyusunan
jadwal, pelaksanaan dan monitoring proyek, presentasi hasil, serta evaluasi dan
refleksi. Proses tersebut mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan
diskusi, praktik, kolaborasi, dan pemecahan masalah selama pembelajaran
berlangsung. Dan pada aspek produk, siswa berhasil menghasilkan karya seni
lukis pada totebag yang beragam sesuai ide dan kreativitas masing-masing serta
dipublikasikan melalui kegiatan pameran karya sebagai bentuk hasil akhir
proyek.

Penerapan model PjBL dalam pembelajaran Seni Budaya dilaksanakan melalui
enam tahapan pembelajaran yang saling berkaitan, yaitu penentuan pertanyaan
mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal, monitoring proyek,
pengujian hasil, serta evaluasi dan refleksi. Pada tahap penentuan pertanyaan

mendasar, siswa diberikan pemantik mengenai proyek seni lukis pada totebag
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yang akan dilaksanakan. Selanjutnya siswa merancang proyek dan menyusun
jadwal kegiatan yang akan dilakukan selama proses pembelajaran. Guru
kemudian memantau perkembangan proyek pada tahap monitoring serta
memberikan bimbingan selama proses pembuatan karya berlangsung. Tahap
pengujian hasil dilakukan melalui presentasi dan pameran karya, sedangkan
tahap evaluasi dan refleksi dilakukan untuk menilai hasil proyek serta
pengalaman belajar yang diperoleh siswa selama mengikuti pembelajaran.
Penerapan model PjBL juga memberikan ruang kepada peserta didik untuk
mengembangkan kreativitas, kemampuan komunikasi, kerja sama, serta rasa
percaya diri selama proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut terlihat dari
keberagaman karya yang dihasilkan siswa serta keterlibatan aktif siswa dalam
kegiatan diskusi, praktik, dan pameran karya. Selain itu, peran guru dalam
pembelajaran mengalami perubahan dari yang sebelumnya lebih berpusat pada
penyampaian materi menjadi fasilitator yang membimbing dan mendampingi
siswa selama proses pengerjaan proyek berlangsung. Model pembelajaran ini
juga dinilai sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka karena mendukung
pembelajaran yang fleksibel, kreatif, dan berorientasi pada pengalaman belajar
peserta didik.

Meskipun demikian, pelaksanaan model PjBL masih menghadapi beberapa
kendala seperti perbedaan kemampuan siswa, pengelolaan waktu pengerjaan
proyek, serta pemanfaatan media pembelajaran yang belum optimal. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan strategi pembelajaran dan pemanfaatan
media yang lebih variatif agar pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dapat
berjalan lebih efektif dan mampu melibatkan seluruh peserta didik secara

maksimal.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pelaksanaan
pembelajaran Seni Budaya menggunakan model PjBL.
1. Bagi guru mata pelajaran Seni Budaya, diharapkan dapat terus

mengembangkan penggunaan model PjBL dengan memanfaatkan media
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pembelajaran yang lebih bervariasi dan inovatif agar proses pembelajaran
menjadi lebih menarik serta mampu meningkatkan keterlibatan peserta
didik selama kegiatan belajar berlangsung.

. Bagi peserta didik, diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran, berani mengemukakan ide, serta mampu bekerja sama
dengan baik selama proses pengerjaan proyek sehingga kemampuan
kreativitas dan keterampilan seni dapat berkembang secara optimal.

. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai,
khususnya pada mata pelajaran Seni Budaya, sehingga kegiatan praktik dan
pameran karya dapat berjalan lebih efektif.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai penerapan model PjBL pada mata pelajaran Seni Budaya dengan
cakupan yang lebih luas, menggunakan metode penelitian yang berbeda,
maupun mengkaji pengaruh PjBL terhadap aspek lain seperti hasil belajar,

kreativitas, atau motivasi belajar peserta didik.
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